BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui proses membaca foto dapat ditarik kesimpulan bahwa
rangkaian foto seri “Wrath of The Fire Mountain” memiliki banyak pesan yang
mendalam. Pesan-pesan yang timbul bukan hanya dari sisi cerita bencana Merapi
atau fotografis saja, tetapi juga dari segi humanisme dan spiritualitas manusia.
Lagi-lagi fotografi membuktikan kekuatannya yang besar sebagai analogon yang
sempurna yang mampu dibentuk sebagai penyampai pesan. Melalui tahapan-
tahapan konotasi yang telah dikemukakan Barthes, peneliti mampu mengupas
satu-per-satu “isi” dari rangkaian foto “Wrath of The Fire Mountain”. Kepekaan,
kejelian, dan referensi yang luas memegang peranan penting dalam proses
memaknai sebuah foto. Barthes telah memberikan tuntunan yang baik dalam kita
melakukan telaah fotografi sampai ke titik akhir.

Penelitian ini telah membuktikan adanya tatanan mitos dalam rangkaian
foto “Wrath of The Fire Mountain.” Peneliti melihat adanya pengaruh yang kuat
dari kultur, tradisi, keadaan sosial politik, yang mempengaruhi pola kehidupan
masyarakat sekitar Merapi. Fotografer juga melakukan kritik dan juga
pandangannya mengenai kehidupan sosial masyarakat Merapi melalui foto. Selain
itu foto yang ada memiliki cerita yang terstruktur mengenai bencana,
kemanusiaan, dan spiritualitas. Hal tersebut menunjukan bahwa fotografi sukses
menjadi medium pesan dan ideologi budaya massa. Mitos berkembang seiring

perkembangan budaya manusia, bahkan di masa modern mitos bergeser dari hal-
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hal mistis menjadi ideologi tertentu yang tetap menawarkan jawaban bagi
manusia. Penelitian ini membuktikan bahwa selain menunjukkan bahwa foto
memiliki pesan yang mendalam, foto juga menghadirkan mitos yang terekam
dalam realita kehidupan masyarakat.

Perjalanan dalam penelitian ini membuat peneliti teringat pada pernyataan
Barthes bahwa foto memiliki kekuatan yang “gila”. Dengan segala perkembangan
yang ada dalam fotografi, teori dari Barthes tetap dinamis dengan interpretasi-
interpretasi dari para peneliti pada jamannya masing-masing. Enam prosedur yang
telah dikemukakan Barthes terbukti mampu mengupas fotografi menjadi sesuatu
yang dalam dan bermakna. Proses yang peneliti alami telah menjadikan semiotika
sebagai sesuatu yang dekat dan nyata, sangat berbeda dari impresi awal ketika
menganggap semiotika sebagai sesuatu yang “jauh” dan “sulit”. Walau jauh dari
sempurna, penelitian ini kiranya mampu menjadi referensi dalam memahami
semiotika fotografi.

B. Saran

Peneliti berharap kedepannya penelitian fotografi terutama fotojurnalistik
dengan pendekatan semiotika lebih melihat relasi dan keterkaitan dengan disiplin
ilmu lain, seperti antropologi budaya dan etnografi. Peneliti merasakan bahwa
semiotika akan membawa dampak yang besar ketika kita memahami relasi tanda
secara lebih jeli sehingga memunculkan suatu hasil yang membuktikan

kebudayaan sangat memiliki peran dalam proses simbolik, apapun itu.
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